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BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG KHULUK DAN * IWADH
A. KHULUK
1. Pengertian Khuluk
Secara bahasa lafazla dengan dibacahammahhuruf khanya
merupakammasdar sima, lafaz tersebut berasal dasils dengan dibaca
fathah huruf khanya yang merupakamasdar qiyis,? sebagaimana

kaidah dalam ilmiNahwuyang disusun oleh Ibnu Malik Yaitu:

“Masdar qiyisi dari fi'il tsulasi muta’adi mengikutiwazan fa’lun

(32) baik fiil tsulasi tersebut maftzhul ‘ain seperti 13, atau

maksirul ‘ain seperti g )*.2

Lafaz & dengan dibacéathah secara bahasa berarti melepaskan
pakaian sedangkan jika dibaca dhamah memiliki makaadar qiysr.
Akan tetapi yang digunakan berkaitan dengan putizai depasnya
hubungan perkawinan adalah makna hakik&ehingga lafaz tersebut
yang asalnyanajaz kemudian menjadi hakiki, lepasnya pakaian sebagai

majazdari lepasnya hubungan perkawinan.

! Muhammad Syatha al-Dimyatiasyiyah I'anah al-Thalibin Juz Ill, Beirut: Dar- al
Fikr, 2005, him. 430.

2 Abdullah bin Abdurrahman al-Agily al-Masyhur Ibng#, Syarah lbnu Agil ‘ala al-
fiyah lbnu Malik Jilid 11, Beirut: Dar- al-Kutub al-llmiah, 2008hIim. 3

3 Abdurrahman al Jaziri, KitaBl-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah,Juz 1V, Beirut: Dar
al-Kutub al-llmiah, t. th., him. 342.
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Lepasnya hubungan perkawinan suami atau istri ujisd@n
dengan lepasnya pakaian sebagaimana al-Quran rakagabahwa istri
merupakan pakaian suami begitupun juga sebalikny@mis menjadi
pakaian istri.

2= x0e0 JE2AFAw DO 30w Ol
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Artinya; “Mereka (para istri) merupakan pakaian ibd@lian, dan
kalianpun merupakan pakaian bagi mereka.” (al Bqar87§

Secara istilah menurut Mazhab Hanafiyah

sims (3lo ol ,ald) Ladly 3T Jod e aaigel) A Sl all) ga M4

“Khuluk adalah hilangnya kepemilikan nikah yang desuaian

padagabul dari istri dengan menggunakan lafaz khuluk atangya

semakna”.

Menurut Hanafiyah perceraian dengan harta tanpa ktiuluk dan
mubara’ahtidak bisa dikatakan khuluk tetapi disebut talé&saharta gl
thalaq ‘ala mal).”

Menurut Mazhab Malikiyah

“Khuluk adalah talak dengan tebusan atau harta gaarig
(‘iwadh).”®
Definisi tersebut menurut Malikiyah tidak ada petben antara

khuluk dengan talak atas hartal (thalzq ‘ala mal) dan tidak ada

* Depag RI.Al-Qur'an dan Terjemahanny®andung: CV. Penerbit Diponegoro, 2005,
him. 64.

® Ahmad GhandurAl-Thalaq fi al-Syariah al-Islamiyah wa al-QanuMesir: Dar al-
Ma’'arif, 1967, him. 279.

8 Khutab al-Ra’iniy,Mawahib al-Jalil, Juz V, Beirut: Dar- al Kutub al-limiah, t. th, him
268.
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pengkhususan dengan lafaz tertentu seperti jatutaiglh dengarsharh
(jelas) darkinayah (sindiran) dibarengi dengan niat.
Menurut Mazhab Syafi'iyah
Cl»ydwaj'algubﬁu}yzcl;\

“Khuluk adalah perceraian dengan tebusan menggunifaz

talak atau khuluk.”

Maksud dari lafaz talak adalah lafaz dari bebefafs talak baik
berupasharh (jelas) ataukinayah (sindiran) dan lafaz khuluk adalah
seperti talak.

Menurut Mazhab Hanabilah

togaz Ll Wapt a ol Lew odotl osm w1l zgll 13 ga M4
“Khuluk adalah Putusnya perkawinan suami dari isengan
menggunakan tebusan yang diambil suami dari istremau dari
orang lain, dengan menggunakan lafaz tertentu”

Faidah dari definisi tersebut terlepasnya istri dari sualalam
suatu pendapat bahwa tidak ada rujuk bagi suarnadeip istri kecuali
dengan ridha atau kerelaan i&tri.

Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) Pasal 1 ayatrtignyatakan
bahwa khuluk adalah perceraian yang terjadi atasipgan istri dengan

memberikan tebusan dan atawddh kepada dan atau persetujuan

suaminya.

7 Qalyubi dan ‘UmairahiHasyiyatani Qalyubi wa ‘UmairghJuz lll, Beirut: Dar al-Fikr,
1995, him. 208.

8 Wahbah ZuhailiAl-Figh al-Islam wa Adilatuhujuz 1X, Beirut: Dar al-Fikr, 2006, him.
7008.



18

Penulis lebih condong definisi yang disebutkan malkompilasi
Hukum Islam (KHI) dikarenakan dalam definisi tersgebmenyebutkan
bahwa khuluk atas inisiatif dari istri sebagaimdatam hadis bahwasanya
istri Tsabit berinisiatif untuk berpisah dari suaga. Dalam KHI tidak
disebutkan tentang lafaz yang digunakan khulukirderarti KHI tidak

terpaku dengan lafaz-lafaz yang harus digunakaanmd&huluk.

. Dasar Hukum Khuluk

Apabila istri ingin melepaskan diri dari hubungaarkawinan,
maka istri dapat melakukan khuluk yaitu dengan nesikbn tebusan
untuk menebus dirinya dari suaminya. Hal itu didesa pada firman
Allah SWT.

QO 225%0m O=N¢©® @0 ..
£ QOB B O20>S0be &
PeRD o O*kOXIA OINDLUCO€ET O @
s&rrRNOOCORY -0l Lo toa+Q@e® O
PAANVSHARKE v RXe B kLo e FHOOCORO
Xl¢o * Lo de NOOECORE o €O FOREG -«OL
s OO0Nr 4 RNOB&IONHIR RRe ORY
....... NVORE §EAQ @I Nra I
Artinya: “Tidak halal bagi kamu mengambil kembadéissatu dari yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalawdeyh
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukuiahAjika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidadpad
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dasas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istetuk
menebus dirinya”....... (al-Bagarah: 229).

Khuluk yang terjadi pada awal Islam sebagaimananddladis

yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dari Ibn Abbas:

° Depag RI.op. cit him. 28.
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Artinya:“Istri Tsabit bin Qais datang mengadu kepadabi saw. dan
berkata; Ya Rasulullah Tsabit bin Qais itu tidalk adirangnya
dari segi kelakuannya dan tidak pula dari segi kefmmaannya,
akan tetapi saya tidak senang akan terjadi kekoafdadam Islam.
Rasulullah saw bersabda: maukah kamu mengembalikan”
kebunnya? Si Istri menjawab: Ya mau. Rasulullah bavkata

pada Tsabit: terimalah kebun, ceraikanlah dia &atuCerai”.
(H.R. al-Bukhori)

Dalam hadis diatas jika kita cermati sebenarnyaysmg menjadi
pertimbangan istri Tsabit bin Qais ingin becerad&hal Tsabit bin Qais
tidak kurang dari segi perilakunya dan juga agamargtri Tsabit
menyatakan tidak suka terjadi kekufuran dalam isl&®benarnya apa
maksud dari pernyatan tersebut.

Ada yang menyatakan maksud dari pernyataan teraelaiah istri
Tsabit tidak senang tampaknya kekufuran dikarenaliaaknya fasakh
pernikahan dengan suaminya. Ada pula yang menyatedaksud dari
pernyataan tersebut adalah istri Tsabit tidak sgriatapnya kekufuran
karenasyigagdan pertengkarat.

Mungkin bisa saja istri Tsabit meminta ceraietisbkan dia

merasa nafkah batin belum ia rasakan sebagaimastngeedikarenakan

10 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhahahih al-Bukhari bi Hasyiyah al-
Sindi,Juz lll, Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Aralaj, t. th, him. 273

1 Ahmad Ali bin Hajjar al- AsgalaniyFath al-Bari,Juz IX, Beirut: Dar al-Fikr, t. th,
him. 400
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lemah syahwat suaminya. Dia takut kufur dalamtakut untuk berzina.
Maka dia lebih memilih cerai dan menikah lagi daada berzina. Pada
masa Rasulullah pernah ada seorang perempuan kegibali kepada
mantan suaminya yang pertama dikarenakan suamanyg kedua lemah

syahwat.

Pl oy ade B Lo B gy J) el B30 200, 500 )

A e ol eSS gl , b e gill asls, Of ¢ A Jsuls

ale B o dl Jguny JU LI Jre ans Lily , B30 il
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Artinya: “ Bahwasanya istri Rifa’ah al Quradzy dagekepada Nabi Saw.
kemudian berkata: “sesungguhnya Rifa’ah telah nhekita dan
menghabiskan talakku, kemudian aku menikah dengan
Abdurrahman bin Zubair al Quradzy, tetapi yang paidanya
serupa tepi ujung kain (lemah syahwat)”. Rasulutiawv.
bersabda:”Apakah kamu hendak kembali kepada RifaJamgan,
hingga dia merasakan madumu dan kamu merasakamyzatiu
(H.R. al-Bukhari)

3. Hukum Khuluk
Khuluk boleh ketika terjadByigagdan ketidak cocokan diantara
keduanya, dibolehkan pula ketika istri membenci ngnga karena
keburukan akhlaknya atau agamanya atau karena kesgannya.
Demikian juga jika istri khawatir tidak dapat menikan hak-hak Allafi?

6 @OON: o RAOB & 7OMH RN RAle OGRY o[Xleo, .
....... DOV $EAOQ @ Nra I

12 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhadp. cit,him. 270.
13 Wahbah Zuhailipp. cit him. 7009.
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Artinya: Maka tidak ada dosa atas keduanya tentaagaran yang
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya.....(al-Baqgarah:
229)
Dalam hal ini tidak ada yang berbeda pendapat kieBakr bin
Abdullah al-Muzani yang menyatakan khuluk tidak efol*® Dia

berpendapat bahwa ayat khuluk telah dihapus defirgaan Allah:

R 0@ OO P RO
> HAKIZON Dol ¢#YR0O @Y do®a I
CHETLO x &40 il J7dm |S
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Artinya: “Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan istang lain,
sedang kamu Telah memberikan kepada seseorangtatiaan
mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu maniga

kembali dari padanya barang sedikitpu(@S. Al-Nisa: 20)

Jumhurfugahaberpendapat bahwa makna ayat ini adalah apabila
pengambilan tersebut tanpa kerelaan istri, adapandengan kerelaan
maka itu diperbolehkan. Ibn Rusyd menyatakan pedredyendapat ini
disebabkan oleh kandungan lafaz apakah diartikaitmmkenannya atau
kekhususanny&,

Khuluk menjadimaknzh apabila tanpa sebab dan keadaan keluarga
istigamah, walaupun begitu khuluk dianggap sah &gmdakrizh hal ini

dikarenakan firman Allah SWT:

2T XI*x TR J2AEwe ¢xwolC R e
€R0->ENEw PREJONT (i Teol €O G XY
e KB OO ook AON, CHAL

4 Depag RI.pp. cit.him. 28.

15 Syamsudin Abi al-Faraj Abdurrahman bin Abi Umar hMmmad Ibn Qudamali|l-
Mughni wa al-Syarih al-KabjrJuz VIlI, Beirut: Dar al-Fikr, t. th, him. 15.

16 Abu al-walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad binndad Ibn RusydBidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashjduz 111, Beirut: Dar al-Fikr, t. th, him. 99.
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Artinya: "jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dakawin
itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillahb@zian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnfa-Nisa:
4)17

Didalam hadis disebutkan bahwasanya perempuan yemginta
cerai tanpa alasan maka tidak akan mencium baa seftagaimana sabda

Rasulullah saw. :
L) dotly Lo plmd ol b e OO Ly I 300

Artinya: “wanita mana saja yang meminta cerai kepada suantémyga
alasan yang dibenarkan, maka diharamkan baginyasbaya’
(HR. Al Darimi).

Sedangkan Imam Ahmad mengharamkannya dan khulukgtg
batal. Imam Ahmad berkata:

“Khuluk adalah seperti yang terdapat dalam hadikakadimana

ia membenci suaminya lalu ia memberikan mahar sglteusan,

demikian itulah khuluk *°

Makrizh merupakan hukum asal dari khuluk seperti hukurardal
talak, hal ini sebagaimana dipegangi oleh kalar@yafiiyah kecuali jika
keduanya khawatir tidak dapat melaksanakan h&kAflah dan apabila
suami bersumpah dengan talak tiga terhadap tidakyadsuatu perbuatan

maka wajib bagi suami dari perbuatannya yang mahyaumpahnya.

Seperti masuknya suami didalam rumah kemudian niemgk istrinya

" Depag RI.pp. cit. him. 64.

18 Abi Muhammad Abdullah bin Abdurrahman bin Fudhhih Bahraam al-Darimi,
Sunan al DarimiJuz Il, Beirut: Dar al-Fikr, t. th., him. 162

19 Abi Muhammad Muwaffagadin Abdullah Ibn Qudamahl;Kafi fi figh al-lmam
Ahmad bin HanbalJuz IIl, Beirut: Dar al-Fikr, t. th, him. 99.
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supaya suami bersih dari sumpah talak tiga, kemudia melakukanya
maka dia bersih dari talak tiga dalam bersumpahrettinya sesuatu yang
mutlak?®

Khuluk menjadi haram apabila suami menyakiti igtainseperti
bertindak kasar, memukul atau menolak memberikakahadan lain
sebagainya supaya si istri menebus dirinya. Makaukhistri dianggap

batal dan jatulaj i.2*

Ibn Sirin dan Abi Qalabah menyatakkmuluk tidak boleh kecuali
bila perut istri itu terdapat janin dalam arti shdeelakukan suatu

perbuatan kefi? sebagaimana firman Allah:

O[> 20D Yo Dess v @0
For b GALDIERG BDEHELSO 440
O PeRO OIDLACOETL O 5 &7
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Artinya: Janganlah kamu enggan terhadapnya supaya knendapatkan
kembali apa yang telah kamu berikan, kecuali iahtejelas
memperbuat suatu perbuatan keji. (QS al Nik@)?

Khuluk diperbolehkan pada waktu haid maupun pada waktu suc
dan jatuhnya tidak digantungkan pada waktu tertekdtena Allah SWT.

memberikan bolehnya dalam bentuk umum saja. Radashlukaw.

20 |brahim al Bajuri,Hasyiyah al-‘Alamah Syaikh Ibrahim al-Bajudilid II, Beirut: Dar
Ibn ‘AShaashah, 2005, him. 197.

21 Syihabuddin al-RamliNihayat al-Muhtaj ila Syarh al-MinhajJuz VI, Beirut: Dar al-
Kutub al-llmiyah, 1993, him. 393.

22 |pn QudamahAl Mughni wa al-Sharih al-KabjrJuz VIII, Beirut: Dar al-Fikr, t. th,
him. 175.

2 Depag RI.op. cit.him. 64.
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memutlakkan pula hukum khuluk seperti terhadapi I§ais tanpa
memeriksa keadaan istrin{a.
Ibnu Qudamah menyatakan bahwa larangan talak deésmdaan

haid dikarenakan akan menyebabkan kerugian bagikatena'iddahnya

menjadi panjang sedangkan khuluk untuk menghilamgéerugian istri
disebabkan keburukan perlakuan suami dan kebetariaadap suaminya.
Sehingga kemadharatan yang disebutkan terakhih lbbsar daripada
panjangnyaitidah maka khuluk dibolehkan pada waktu h&id.

Khuluk tidak boleh kecuali melibatkan atau dihadageakim.
Pendapat tersebut dipegangi oleh lbnu Sirin, sddgangmam Ahmad

Syuraih, Zuhri, Malik, Syafi dan paraashab al rayl membolehkan

khuluk tanpa melibatkan hakiff.

Pendapat yang shahih adalah pendapat yang kedagas®iana
berdasarkan riwayat Umar, Usman dan Abdullah binatJnhmam al-
Kasani menyatakan kebolehan khuluk tanpa melibatkakim atau
penguasa dikarenakan menikah dibolehkan tanpa aticdibb hakim atau
penguasé’

4. Kedudukan Khuluk
Dalam mazhab Hanabilah terdapat perbedaan riwagmatimiam

Ahmad tentang kedudukan khuluk, dalam salah setayet Imam Ahmad

24 sayyid SabigFigh al-SunnahJilid Il: Fath Bil I'lam al-‘Arabi, 1995, him. 30.

5 |bn Qudamahgp. cit.him. 176.

26 Al-Naisaburi, Muhammad bin Ibrahim bin al-Mundzig|l-Isyraf ala Madzahib ahl al-
IImi, Juz I, Suria: Maktabah al-Ghazali, 1994, hirA12

27 Abi Bakar Mas'ud al-KasanBadai al- Shana'i fi Tartibi al-syarai, Juz 1V, Beirut:
Dar al-Kutub al-llmiyah, 1997, him. 315.
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menyatakan bahwa khuluk merupakasakh (rusak) pendapat ini yang
dipilih oleh Abu Bakar, Ibnu Abbas, Thawus, Ikrimdshak, Abu Tsaur,
dan salah satu pendapat Syaf@iaul gadm).

Riwayat kedua menyatakan bahwa khuluk itu merupatiedak
bain. Hal tersebut diriwayatkan dari Said bin Mysdy Hasan, Atha’,
Qabishah, Syuraih, Mujahid, Abu Salamah bin Abduman, Nakha'i,
Sya’bi, Zuhri, Makhul, Ibn Abi Najih, Malik, Auza'iTsauri darashal al
ra’yu (para pengikut Hanafff Imam al-Syafi'i dalam kitabny#l-Umm
menyatkan bahwa khuluk adalah talak, maka tidakhjahenurut yang
jatuh denganya talaX.

Diriwayatkan Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib ah 1bn
Mas'ud, tetapi Imam Ahmad mendhaifkan hadis yangsumaber dari
mereka tersebut. Imam Ahmad menyatakan bahwa tdakhadis yang
lebih Shahih dibanding dengan hadis Ibnu Abbaswhakhuluk itu
fasakh®°

Ibnu Abbas bdrujjah dengan firman Allah SWT:

...... P 8ot zx1@+¢ CADORHEH A Do
Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. (Q8-Bagarah: 229}

Kemudian disebutkan tentang tebusg&huluk) dan selanjutnya

Allah SWT. berfirman:

28 |bn Qudamahgp. cit, him. 181.

2% Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'l-Umm Juz V, Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyah, t. th, him. 290.

%0 |bn Qudamah,op. cit, him. 181.

31 Depag RI.op. cit.him.28.
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Artinya: Jika suami mentalaknya (sesudah Talak y&adua), Maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga disvik dengan
suami yang lain (QS. Al Bagarah: 230)
Allah SWT. menyebutkan dua talak, lalu khuluk kemndsetelah
itu satu talak. Dan jika khuluk disebut talak berelak dalam kedua ayat
diatas terdapat talak. Sehingga seakan-akan ayag yerakhir talak
keempat. Sehingga khuluk itu bentuk pemisahan sustmiyang tidak
melalaui talak secaraharh (jelas) dan tidak pula disertai niat talak,
sehingga hanya sebafasakh®
Fugaha yang menganggap khuluk sebagai talak mengemukakan
alasan, bahwéasakhmerupakan perkara yang menjadikan suami sebagai
pihak yang kuat dalam pemutusan ikatan perkawiptapi tidak berasal
dari kehendaknya. Sedangkan khuluk ini kembali gdegkal) pada
kehendak, oleh karenanya khuluk itu bukiasakh Fugaha yang
menganggap khuluk sebagai talak menentang ayat geergadi dasar
khuluk sebagafasakh yaitu ayat tersebut memuat kedudukan tebusan
sebagai suatu tindakan yang disamakan dengan balkén tindakan yang
berbeda dengan talak .

. Rukun dan Syarat Khuluk

a) Rukun Khuluk

32 Depag RI.Loc. cit.
* |bnu Qudamahgp. cit him. 181.
34 Ibn Rusydop. cit him. 52.
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Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa rukun khuluk #&dgdd
dangabul karena khuluk merupakan talak dengaradh, maka tidak
jatuh perceraian dan tidak berhiakadh tanpagabul®®

Sedangkan yang lainnya menyatakan bahwa rukun kradia
lima yaitu;
1. Multazim li ‘lwadhadalah istri yang dikenakaiwadh
2. Budh’un adalah kemaluan istri dalam arti suami mengambil
manfaat dari berhubungan badan dengan istrinya;
3. ‘iwadhadalah sesuatu yang digunakan istri untuk meneipunya
dari suaminya;
4. Shighatadalah lafal yang digunakan dalam khuluk;
5. Suami®
b) Syarat Khuluk
1. Istri
Para ulama telah sepakat bahwasanya istri yangkoieia
khuluk adalah orang yang dianggap cakap bertint&k. harus
sudah dewasa, tidak dalam pengampuan dan berak@l. ulkama
juga sepakat bahwasangafthah (wanita bodoh) tidak dianggap
sah khuluknya kecuali dengan izin dari wiliMaka Istri yang
masih kecil, atau gila, atau dalam pengampuaahgir ‘alaih)

khuluknya dianggap tidak sah.

% Al-Kasani,op. cit him. 315.

86 Zakariya al-Anshari,Fath al-Wahab bi Syarhi Minhaj al-Thulaldilid 11, Beirut: Dar
al-Kutub al-llmiyah, 1998, him.112.

3" Muhammad Jawad Mughniyahwal al-SyakshiyahBeirut Dar al-llm lilmulayin,
t.th., him. 141.
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2. Budh'un
Dalam hal ini budh’'un merupakan hak milik suami.
Sehingga suami tidak dibolehkan mengkhuluk istrabalp istri
setelah habis masaltlatnya karena suami tidak memili.
3. Suami
Para ulama telah sepakat bahwasanya suami harab sud
dewasa dan berakal, kalangan Hanabilah menyatakami syang
masih kecil tetapimumayyiz dianggap sah khuluknya seperti
halnya dalam tala®
Abu Hanifah, Syafi'i, dan Ahmad berpendapat bahyaha
tidak boleh melakukan khuluitas nama anak laki-lakinya yang
masih kecil terhadap istrinya, demikian juga dengdak*°
Imam Malik menyatakan bahwa ayah boleh melakukan
khuluk anak laki-lakinya dan anak perempuannya yamagih
kecil **
Suami istri dibolehkan mewakilkan dalam hal khuluk

dikarenakan khuluk merupakan akai’'awadahseperti jual beli,

38Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Muhammad al-Gha2aliwvasith fi al-
Mazhal Jilid Il Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, t.it him. 242.

%9 Muhammad Jawad Mughnjyabp.cit. him. 142.

4%Wahbah Zuhailipp. cit him 7019.

41 Imam Malik bin Anas al-Ashbahiyludawwanah al-KubrpJuz Il Beirut: Dar al-kutub
al-‘limiyah, t. th. him. 252.
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dalam mewakilkan khuluk harus disebutkan kadavadh

(tebusan)?

4. Shighat

Menurut kalangan Hanafiyah lafaz yang digunakamrdal
khuluk ada lima vyaitu:khuluk, taik, mufiragah, ba’i, dan
syazaun®®

Menurut kalangan Malikiyah ada empat lafaz yaituilkk,
fidyah, shulh, dan muiba’ah, semuannya mengarah pada satu
makna yaitu pemberian tebusan oleh seorang perengiaa talak
yang diperolehnya. Akan tetapi masing-masing kagesebut
mempunyai arti khusus. Khuluk adalah pemberian sighkepada
suami dengan semua harta yang diberikan suami &apaghulh
adalah pemberian sebgaian har@idyah adalah pemberian
sebagaian besar harta daohira’ah adalah penghapusan oleh istri
atas suami dari hak-hak yang dimilikinfa.

Menurut Syafi'iyah khuluk sah dengan lafaz talakkba
sharh atau kingyah dengan niat dan dengan bahagamiyah
(bukan arab).Shath (jelas) menurut Syafiiyah adalah lafaz

khuluk dan mufzdah sedangkan kinayah seperti laféasakh

“2 Khatib SyarbiniMughni Muhtaj lla ma’rifat ma’ani al-faaz al-Minhajluz 1V, Beirut:
Dar al-Kutub al-‘limiyah, t. th. him. 436.

4 Muhammad Amin al-Syahir Ibnu AbidirRaad al-Mukhtar Juz VII, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘limiyah, t. th. him. 98.

*4 Ibn Rusydop. cit him. 50.
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Dalam shighat khuluk disyaratkan sesuai antdfab dan gabul
serta tidak dipisah dengan perkataan fain.

Menurut Hanabilah lafaz khuluk juga dibagi menjsidarih
dankinayah (sindiran).Shath ada tiga lafaz yaituhuluk mufadah
dan fasakh Sedangkan kinayah sepertiara’tuki, abratuki
abnatuki

5. ‘lwadh

Tebusan menurut Jumhur adalah segala sesuatu gang s
untuk dimiliki baik berupa barang, utang ataupuméafaatarf’
Sedangkan Hanafiyah menyatakan sesuatu yang dipkkan
menjadi mahar maka dibolehkan pula menjadi tebusan dalam
khuluk karena sesuatu yang patut menjadi tebusang ya
mempunyai nilai lebih utama daripada tebusan yagkt

mempunyai nilaf®

“5 Khatib Sarbiniyop. cit him. 439-441.

“¢ Ibn Qudamahgp. cit.him. 182.

47 Wahbah Zuhailipp. cit him. 7022.

48 Kamaluddin Muhammad bin Abdul Wahid al-SirasiyMe'ruf Ibn Hamam,Fath al-
Qadir, Juz 1V, Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1995,1h&99-200.
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B. ‘IWADH
1. Pengertianitvadh
UL 5 Yoyt gl lase, Laie g Llage s Uale (ale

‘Iwadh secara bahasa merupakan bemhdsdardari fi'il madhi
‘adha ‘lwadh sendiri berarti pengganti.

Sedangkanfugaha menganggap pada dasarnyiswadh adalah
sesuatu yang digunakan istri untuk menebus diroly@ suaminya agar
putus dari hubungan perkawinzh.

2. Dasar hukum

Istri yang ingin meutuskan hubungan perkawinan dergyaminya
dapat dilakukan dengan cara khuluk yaitu denganmimeeikan sesuatu
kepada suaminya sebagai tebusamadh).

QO 2238w Ox=Ne+® <+ ...
£ QOB B O20> 06 &
PeRD o O*kMOXIA OIIDL2ACO€ET O
s&rrRNOOCORG -0l Lo oo +Q@e® O
PAANVSHARKE v RXe B kLo e FHOOCORO
oXIem * Fo - HOOCORE 09O FORO -+O]
s OO0Nr 4 RNOB&IOMHIR RRe ORY
....... VOV 2RO vma I
Artinya: “Tidak halal bagi kamu mengambil kembadissatu dari yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalawdeyh
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukuiahAjika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidadpad
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dasas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istetuk
menebus dirinya’..... (al-Bagarah: 229"

49 Luis Ma'luf, Al-Munijid fi Lugha wa al-A’lamBeirut: Dar al-Masyriq, t. th, him. 538.
*0 |bn Qudamahgp. cit him. 196.
°1 Depag RI.op. cit.him. 28.
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jon I Saias ale ol las ade & o ) sy JUB L
52z las Leilby did) il 1oloy e B o I gy I
Atinya:“Rasulullah saw bersabda: maukah kamu meibgdikan”
kebunnya? Si Istri menjawab: Ya mau. Rasulullah .Szevkata
pada Tsabit: terimalah kebun, ceraikanlah dia &atuCerai.”
(H.R. al-Bukhori)
. Kadar Dalam Mengambilwadh

Bahwasanya Atha’, Thawus, Zuhri, Amr bin Syuaib gatakan
suami tidak boleh mengambil sesuatu melebihi apagypernah ia
diberikan kepada istrinya. Said bin Musayyab meaigat bahwa dalam
hadis Nabi saw. memerintahkan Tsabit mengambil keya tanpa
disertai tambahat?.

Jumhur membolehkan suami mengambil sesuatu dari istrinya
melebihi apa yang pernah diberikan kepada istrsglamanusyuzdari
pihak istri akan tetapi tidak disunahkan. Hal itkadenakan dalam ayat
tentang khuluk Allah SWT. menafikan dosa suami yangngambil
sesuatu dari istrinya baik sedikit maupun banyakDiriwayatkan
bahwasanya Utsman bin Affan membolehkan khuluk ngiratau lebih
rendah dari kepangan rambut istrirya. Demikian itu menyebar dan
populer, dan tidak ada yang mengingkarinya sehingemajadi ijma.®®

Berdasarkan hal tersebut maka tidak disunnahkaamisu

mengambil lebih banyak dari apa yang pernah iarittise kepada istrinya.

*2Al-Bukhori, op. cit.him. 273.

*3 |bn Qudamahgp. cit him. 182.

54 Wahbah Zuhailipp. cit.him. 7028.
%5 Al-Bukhari, op. cit.him. 273.

%6 Ibn Qudamahop. cit him. 183.
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Hal itu pula yang dikatakan oleh Said bin musayyahsan al Basyri, al
Sa’bi, al Hakam, Hamad bin Sulaiman, dan Ishak. alfaltetap
melakukannya maka hal itu dibolehkan dengan statakrzh. Hal itu
tidak dimakiihkan oleh Abu Hanifah, Malik, dan Syaffi.
4. Bentuk-bentuklwadh

Khuluk diperbolehkan tanpawadh sebagaimana yang dipegangi
dalam salah satu riwayat dari Imam Ahmad. Sedangiamapat yang
kedua Imam Ahmad menyatakan khuluk tidak sah kéecdahgan
‘iwadh®® Pendapat yangjih dari Imam Ahmad adalah yang kedda.

Sebagaimana yang disebutkan diatas bahwasanya uhdounhur
‘iwadh adalah sesuatu yang sah dimiliki baik berupa lgaratang atau
kemanfaataf° Sedangkan Ibn Hamam menyatakan bahwa segala sesuat
yang diperbolehkan dengamharmaka diperbolehkan pula dalam khuluk
sebagaiitvadh®

Tidak sah khuluk dengaimwadhyang tidak bernilai sepetthamr,
babi dan bangkai. Sah khuluk dengan harta baikpemuqud (emas),
perdaganganmahar, nafkah, upah menyusui daradhanah®® Bentuk-

bentuk khuluk yang diperbincangkan oleh para uldraataranya:

*Ibid, him.184.

%8 |bid, him. 195-196.

59 Alauddin Abi Hasan Ali bin Sulaiaman al-Mardawl;Inshaf fi Ma’rifat al-Rajih min
al-Khilaf ala Mazhab Imam Ahmad bin Hanpdluz VIl Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 1995,
him. 396.

0 Wahbah zuhaili, op. cit., him. 7022.

®1 lbn Hamampp. cit.him. 199-200.

62 Abdurrahman al-Jazirgp. cit him. 359.
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a. Khuluk dengan sesuatu yang haram

Khuluk tidak sah denganiwadh berupakhamr atau yang
sejenisnya haram dan dianggap jatuh talak bairatamadh menurut
Hanafiyah. Suami tidak mendapatkan sesuatu daii dstn tidak
mengembalikan sesuatu dari mahar i$trMalik juga berpendapat
suami tidak mendapatkan sesuatu dari ftSedangkan Imam al-
Syafi'i menyatakan kalau khuluk tersebut jatuh méakpun jatuh,
tidak dapat ditolak (dicegah) dan suami menarik @irterhadap istri
selama-lamanymaharmitsil.®®

b. Khuluk dengan sesuatu yang tidak jelasyhil)

Malik membolehkan khuluk dengan sesuatu yang tidak

diketahui wujudnya seperti buah yang belum masaitkudipetik atau
budak yang tidak diketahui sifatny4,sedangkan Imam al-Syafii
menyatakan khuluk jatuh dengamaharmitsil.®’
c. Khuluk dengan tebusan menyusui selama dua tahun
Khuluk istri dengan tebusan akan menyusui anakigagdap
sah, jika istri melakukannya dengan mutlak dengdaktmemberikan

batasan waktu tertentu tetap sah. Sedangkahab al Syafi'i

mengatakan bahwa tidak sah sehingga menyebutkaa peamyusuan

&3 Ahmad Ghandump. cit him. 270.

® Imam Malik bin Anas al-Ashbahiyp. cit him. 284.

% Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'pp. cit. him. 294.
% Jmam Malik bin Anas al-Ashbahiyp. cit.him. 242.

67 Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'gp. cit him. 294.
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sebagaimangarah (sewa menyewa) tidak sah tanpa dibarengi dengan
penyebutan masa sewa.
d. Khuluk dengan tebusatiadhinah (memelihara anak)

Khuluk denganhadhinah sah selama waktu tertentu dengan
tanpa upah. Imam al-Syafii mengatakan tidak sahhingga
menyebutkan lama masa penyusuan serta takaran amakdan
minuman yang harus diberikan, sehingga diketahurarkdan takaran
yang pastf®

5. Perselisihan tentang Kaddwadh
Apabila terjadi perselisihan tentang kadar bilandemta yang
dipakai khuluk, maka yang dipegangi adalah kata-leatami jika tidak
ada saksi. Demikianlah pendapat Imam Mafilsedangkan Syafi'iyah
berpendapat bahwa kedua suami istri harus bersungsh istri
diwajibkan atasnaharmitsil.”*
6. ‘lwadhlstri yang sakit
Ulama malikiyah menyatakan bahwa khuluk istri yasakit
mendekati kematiannya, kadar tebusan disesuaikagadebagian waris

yang menjadi hak suami, apabila lebih harus dikdikdra dan ada pula

yang berpendapat disesuaikan dengan sepertigaiskwirfé

®8 Ibnu Qudamahgp. cit him. 192.

9 Wahbah Zuhailipp. cit.him. 7030.

% Ibn Rusydop. cit him. 53.

! Khatib Syarbinipp. cit him. 453.

2 Abubakar bin Hasan al-KasnawAshal Al-Madarik,Juz 1I, Beirut: Dar al-Kutub al-
llmiyah, t. th, him. 16.
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Kalangan Hanabilah berpendapat apabila istri yakg mendekati
kematiannya, mengkhuluk suami maka suami mendapdétah sedikit
dari mahar musamma® atau sesuai dengan bagian waris yang akan
menjadi haknya'*

Hanafiyah berpendapat khuluk ketika istri sakit keilan
meninggal sebelum habis masmdalmya maka suami mendapatkan
bagian yang paling sedikit dari tiga hal yaitu tedm sepertiga harta
peninggalan dan bagian waris yang menjadi haknypabfa istri
meninggal setelah habis masadah maka suami mendapat tebusan
khuluk yang sudah disepakati dengan syarat tidaik k¢ari sepertiga harta
peniggalan istri. Sedangkan apabila istri sembudkanrsuami berhak atas
tebusan sesuai kesepakatan baik sedikit maupurakdny

Sedangkan Imam al-Syafi'i berpendapat jika istringiéuluk
melebihimaharmitsil maka kelebihamaharmitsil’® sebagai wasiat yang
dipertimbangkan oleh ahli wasiat istri. Disni te@ngidak boleh melebihi
sepertiga harta istri sebagaimana dalam hukum tvaB&n keduanya

tidak saling mewarisi’

3 Mahar yang disebutkan bentuk,wujud,dan nilainya sejedas dalam akad.

" Alaudin Abi Hasan Ali bin Sulaiman al -Mardaw. cit. him. 358.

> Ahmad Ghandur Al-Thalaq fi Syari'ah al-Islamiyah wa al QanuMesir: Dar al-
Kutub al-‘limiyah, t. th, him, 279.

’® Mahar yang tidak disebutkan bentuk dan jumlahnya padtwaakad, maka
kewajibannya adalah membayarahar sebesar mahar yang diterima perempuan lain dalam
keluarganya atau kampungnya. Pemberian mahar aditiari yang paling dekat dari kalangan
Ashabah yaitu saudara permpuan, anak saudara perempilin,dan anak perempuan bibi.
Apabila tidak ada maka dilihat dari yang paling atekari permpuan keluarga ibu dan bibi.
Apabila tidak ada disesuaikan dengan perempuamgakagnya.

T Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'iA\l-Umm, Juz V, Beirut: Dar al-Kutub al-
Kutub al-‘limiyah, t. th, 354.



